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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persalinan merupakan rangkaian proses yang berakhir dengan pengeluaran 

hasil konsepsi oleh ibu. Proses dinamika dari persalinan meliputi empat faktor 

power, passage, passanger, psikis dan juga tidak kalah pentingnya faktor 

penolong persalinan. Jika terdapat masalah pada salah satu faktor tersebut 

maka dapat menyebabkan kesulitan selama persalinan. (Surtiningsih, 

Susiloretni, Wahyuni, 2017). 

Menurut laporan World Health Organization (WHO) (2017), setiap hari 

sekitar 810 per 100.000 ibu di dunia meninggal dunia akibat persalinan. 

Penyebab langsung kematian ibu (Partus Lama, Infeksi, Pendarahan, dan 

Emboli Paru) terjadi saat persalinan dan pasca melahirkan. Hingga tahun 2019 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tetap tinggi di 305 per 1000 

kelahiran hidup (Meiwita, 2019). 

Permasalahan di Indonesia sendiri masih banyak ditemukan diantaranya 

adalah persalinan lama yang merupakan salah satu dari beberapa penyebab 

kematian ibu dan bayi baru lahir. (Varney, 2011). Faktor yang mempengaruhi 

persalinan menjadi lama yaitu kelainan presentasi, kontraksi yang tidak 

adekuat, kelainan jalan lahir, kehamilan kembar, dan anemia. Persalinan lama 

menjadi salah satu penyebab meningkatnya mortalitas dan morbiditas pada 

ibu dan janin. Pada ibu dengan persalinan lama lebih berisiko terjadi 

perdarahan karena atonia uteri, laserasi jalan lahir, infeksi, kelelahan, dan 

syok, sedangkan pada janin dapat meningkatkan risiko asfiksia berat, trauma 

cerebral, infeksi dan cedera akibat tindakan (Oxon, Forte, 2011; Henderson, 

2012). 

Berdasarkan Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Lampung (2015), 

didapatkan data bahwa Angka Kematian Ibu (AKI) akbiat Persalinan Lama di 

Lampung sebesar 0,63%. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) 

Angka kematian Ibu (AKI) tahun 2018 sebesar 43.69 per 100000 KH (8 

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/maternal-mortality
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kasus). Hal ini menunjukkan, pentingnya pelayanan kesehatan Maternal 

maupun Perinatal yang berkualitas untuk menurunkan Angka Kematian Ibu 

(AKI) dalam rangka meningkatkan kualitas persalinan. 

Dengan begitu salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat 

proses persalinan kala I adalah dengan menggunakan gerakan Pelvic Rocking. 

Pelvic Rocking perlu bagi ibu bersalin guna mengurangi rasa sakit saat 

persalinan, mempercepat proses persalinan, dan meningkatkan kualitas hidup 

ibu dan bayinya. (The Asian Parent, 2014) Kelebihan lain dari Pelvic Rocking 

antara lain gerakan yang relatif sederhana, menggunakan alat yang sederhana, 

tanpa tempat khusus dan pengawasan khusus. (Hermina, Wirajaya, 2015) 

Pada pra survey yang telah dilakukan disalah satu fasilitas kesehatan 

yang mempunyai pelayanan bersalin di PMB Eliana Putriani, S.Tr.Keb Desa 

Sinar Rejeki Kec. Jati Agung Kab. Lampung Selatan telah didapati data 

persalinan pada bulan April ada 4 orang, 1 diantaranya mengalami  persalinan 

dengan kala 1 lama. Salah satu pasien yang akan menghadapi persalinan 

adalah Ny. R G1P0A0. Hasil wawancara dengan Ny. R dia belum pernah 

melakukan persalinan karena ini kehamilan pertamanya. Hal ini membuat ibu 

merasa khawatir dan cemas serta ibu belum mempunyai persiapan mental 

dalam menghadapi persalinan. 

Bidan dalam menjalankan tugasnya pada saat menolong persalinan hanya 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan standar pelayanan kebidanan saja, 

tetapi di era yang semakin maju ini, bidan juga harus bisa memunculkan 

inovasi terbaru untuk meningkatkan kualitas pelayanannya serta mempunyai 

jiwa enterpreneur dalam setiap pelayanannya, dengan begitu penulis tertarik 

memilih metode Pelvic Rocking untuk mempercepat proses persalinan kala I 

fase aktif terhadap Ny. R sesuai dengan metode masa kini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas Ny. R merasa khawatir dan cemas 

menyambut persalinan pertamanya, salah satu upaya untuk mempercepat kala 

I dengan pelvic rocking dengan birting ball. Sehingga dapat dirumuskan 
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permasalahan sebagai berikut: “Bagaimanakah Penerapan Pelvic Rocking 

Dapat Mempercepat Persalinan Kala I Fase Aktif?” 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

Melaksanakan Asuhan Kebidanan terhadap Ibu Bersalin dengan 

melakukan penerapan Pelvic Rocking untuk mempercepat persalinan kala I 

fase aktif dengan menggunakan  pendekatan Manajemen Kebidanan 

Varney dan didokumentasikan dalam bentuk SOAP. 

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan pegkajian Asuhan Kebidanan Ibu Bersalin pada Ny. R 

untuk mempercepat proses persalinan dengan penerapan Pelvic  

Rocking di PMB Eliana Putriani, S.Tr.Keb. 

b. Melakukan interpretasi data dasar pada Ny. R di PMB Eliana Putriani, 

S.Tr.Keb. 

c. Menyusun diagnosa kebidanan sesuai dengan prioritas masalah Ibu 

Bersalin pada Ny. R di PMB Eliana Putriani, S.Tr.Keb. 

d. Mengidentifikasi dan menetapkan kebutuhan yang memerlukan 

tindakan segera pada Ny. R di PMB Eliana Putriani, S.Tr.Keb. 

e. Merencanakan Asuhan Kebidanan Ibu Bersalin pada Ny. R dengan  

penerapan Pelvic Rocking  di PMB Eliana Putriani, S.Tr.Keb. 

f. Melaksanakan Asuhan Kebidanan Ibu Bersalin pada Ny. R untuk   

mempercepat persalianan di PMB Eliana Putriani, S.Tr.Keb. 

g. Melakukan pendokumentasian Asuhan Kebidanan Ibu Bersalin pada 

Ny. R di PMB Eliana Putriani, S.Tr.Keb. 

 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan penulis sebagai bahan perbandingan antara teori 

yang didapat dengan praktik langsung dilapangan dalam memberikan 

Asuhan Kebidanan Pada Ibu Bersalin dengan Penerapan Pelvic Rocking 

Untuk Mempercepat Persalinan Kala I Fase Aktif. 
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2. Manfaat Aplikatif  

a. Bagi Institusi Pendidikan DIII Kebidanan Poltekkes Tanjung Karang 

Sebagai metode studi kasus pada mahasiswa dalam melaksanakan 

tugasnya dalam menyusun Laporan Tugas Akhir, mendidik dan 

membimbing mahasiswa agar lebih terampil dalam memberikan 

Asuhan Kebidanan pada Ibu Bersalin dengan Penerapan Pelvic Rocking 

Untuk Mempercepat Persalinan Kala I Fase Aktif.  

b. Bagi Lahan Praktik  

Sebagai bahan masukan agar dapat meningkatkan Mutu Pelayanan 

Kebidanan melalui Penerapan Pelvic Rocking. 

c. Bagi Penulis Lain 

Sebagai perbandingan atau referensi dalam menyusun Laporan Tugas 

Akhir, agar dapat dijadikan pelajaran untuk kedepannya agar lebih baik 

lagi. 

 

E. Ruang Lingkup 

Sasaran Asuhan Kebidanan ini ditujukan kepada Ny. R usia 25 tahun 

G1P0A0 hamil 37 minggu 3 hari dengan Penerapan Pelvic Rocking Untuk 

Mempercepat Persalinan Kala I Fase Aktif di PMB Eliana Putriani, S.Tr.Keb. 

Waktu yang di gunakan dalam pelaksanaan asuhan ini di mulai sejak tanggal 4 

April 2021 sampai tanggal 17 April  2021, dengan kunjungan sebanyak 2 kali 

dan membantu menolong saat persalinan dengan Pelvic Rocking.  


